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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasy exsperiment. 

Populasi pada penelitian ini adalah kelas XI IPA dengan sempel XI 

IPA 5 dan XI IPA 6. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik Sampling Purposive dengan sampel kelas XI IPA 5 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 6 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal uraian 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dan lembar 

observasi untuk mengukur keterlaksanaan pendekatan STEAM 

terhadap kemampuan berpikir kritis.  

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik kedua 

kelas dilakukan uji independent sampel t-test menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima atau terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

menggunakan pendekatan STEAM dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan pendekatan saintifik. Pendekatan STEAM 

lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Keefektivan pendekatan STEAM di ukur menggunakan effek size 

diperoleh sebesar 1,5 dan termasuk kedalam katogori tinggi. Hasil 

lembar observasi keterlaksanaan pendekatan STEAM dalam katagori 

sangat baik. Oleh karena itu dapat di simpulkan pendekatan STEAM 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kata Kunci: Efektivitas, STEAM, Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of the STEAM 

approach to students' critical thinking skills. The research method used 

is quasy experiment. The population used in this study was class XI 

IPA 5 and XI IPA 6 and the sampling technique used was purposive 

sampling technique. Data collection used test instruments in the form 

of questions to measure students' critical thinking skills and 

observation sheets to measure the application of the STEAM approach 

to critical thinking skills. 

The results of the analysis of students' critical thinking skills in 

both classes that have been carried out by the independent sample t-

test show a significant value of 0.000 <0.05 so that H1 is accepted or 

there are differences in the critical thinking abilities of students who 

use the STEAM approach with the Discovery Learning learning 

model with a scientific approach. The STEAM approach is more 

effective for students' critical thinking skills. The effectiveness of the 

STEAM approach is measured using an effect size obtained of 1.5 and 

is included in the high category. The results of the observation sheet 

for the application of the STEAM approach are in the very good 

category. Therefore it can be concluded that the STEAM approach is 

effective for students' critical thinking skills. 

Keywords: Effective, STEAM, Critical Thinking.  
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MOTTO 

 

عًا خَاشِعًا نَّزَايَْحَهْ  جَبَمْ  عَهٰى انْقزُْاٰنَْ هٰذَا اوَْزَنْىَا نىَْْ حصََدِّ ِْ خَشْيَةِْ مِّهْْ مُّ
وَجهِْكَْ اّللٰ  ۗ  الَْْمْثاَلُْ 

 يحَفََكَّزُوْنَْ نَعَهَّهُمْْ نهِىَّاسِْ وضَْزِبهَُا

 

Artinya: Sekiranya Kami turunkan Al-Qur‘an ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu 

Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir. (Q.S. Al-Hasyr: Ayat 

21) 

 

تِْ خَهْقِْ فِى إنَِّْ ىَٰ مَٰ فِْ وَْٱلَْْرْضِْ ٱنسَّ ثْ  وَْٱنىَّهَارِْ ٱنَّيْمِْ وَْٱخْحهَِٰ وُ۟نِى لَءَايَٰ بِْ لِّْ  ٱلْْنَْبَٰ

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal. (Q.S. Ali Imran: Ayat 190) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasanan Judul  

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam 

menerjemahkan atau mengartikan makna dari judul pembahasan 

ini, maka akan diuraikan berupa maksud sebenarnya dari judul 

pembahasan ini yaitu "Efektivitas Pendekatan Science, 

Technology, Engineering, Art, and Mathematics (STEAM) 

Terhadap Kempuan Berpikir Kritis Peserta Didik". Hal-hal yang 

berkaitan dengan judul diatas antara lain : 

1. Efektivitas  

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan 

baik. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap 

organisasi, kegiatan ataupun program. Efektivitas yang 

dimaksud berupa efisiensi penerapan pendekatan STEAM
1
. 

2. (Science, Technology, Engineering, Art dan Mathematics) 

(STEAM) dapat didefinisikan sebagai pendekatan 

pengajaran dimana peserta didik mendemonstrasikan 

pemikiran secara kritis dan pemecahan masalah secara 

kreatif di bidang sains, teknologi, teknik, seni dan 

matematika
2
.  

3. Berpikir kritis 

Kemampuan Berpikir Kritis adalah kemampuan dalam 

menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan 

                                                             
1

Iga Rosalina, ―Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Karangrejo Kabupaten Magetan,‖ Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum 

Universitas Surabaya 1 (2012): 0–216. 
2
Mary Dell Erba, Mempersiapkan Siswa Untuk Belajar , Bekerja Dan Hidup 

Melalui Pendidikan STEAM, 2019. 
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penalaran, menilai atau mengevaluasi dan membuat 

keputusan atau pemecah masalah
3
. 

4. Peserta Didik  

Merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang bersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu
4
. 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif 

mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa 

hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya 

kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju
5
. 

Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin 

efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari 

suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah 

keberhasilan atau pencapaian tujuan dan menjadi suatu ukuran 

yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 

waktu) telah dicapai. 

Pendidikan di Abad 21 juga telah menerapkan agar 

peserta didik memiliki kecakapan dalam berpikir, kecakapan 

dalam bertindak, dan kecakapan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Partnership for 21st Century Skills menjelaskan 

tentang salah satu kecakapan atau keahlian yang harus dimiliki 

                                                             
3

Nailul Khoiriyah, Abdurrahman Abdurrahman, and Ismu Wahyudi, 

―Implementasi Pendekatan Pembelajaran STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Gelombang Bunyi,‖ Jurnal Riset Dan Kajian 
Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2018): 53, https://doi.org/10.12928/jrkpf.v5i2.9977. 

4
Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, ―Undang-Undang (UU) Tentang Guru 

Dan Dosen Nomor 14,‖ Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, 2005, 2,. 
5
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008). 
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oleh peserta didik pada abad 21 yaitu kecakapan atau keahlian 

dalam berpikir tingkat tinggi (Higher order thinking skill)6
.  

Seperti yang dkatakan oleh Ali bin Abi Thalib RA: 

 

 
 

Artinya: ―Didiklah anak-anakmu sesuai dengan 

zamannya, karena mereka hidup di zaman mereka bukan pada 

zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk zamannya, 

sedangkan kalian diciptakan untuk zaman kalian”7. 

 

Hadist diatas menjelaskan tentang tujuan dan tantangan 

pendidikan yang telah lalu berbeda dengan tujuan dan tantangan 

pendidikan sekarang sehingga pendidikan harus disesuaikan 

dengan zaman dimana anak dididik. Pola mengajar seorang guru 

abad 21 juga harus diperbaiki untuk mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi kedepannya. Mengimbangi kecepatan 

dunia menuntut dan mensyaratkan kemampuan belajar menjadi 

lebih cepat. Pendidikan harus mengalami perubahan agar belajar 

seorang generasi abad 21 dan membekali generasi muda dengan 

pendidikan sejak dini. 

Pembelajaran dengan pendekatan STEAM merupakan 

pembelajaran kontekstual, dimana siswa akan diajak memahami 

fenomena-fenomena yang terjadi yang dekat dengan dirinya. 

Pendekatan STEAM mendorong siswa untuk belajar 

mengeksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya, dengan 

cara masing-masing
8
. STEAM juga akan memunculkan karya 

                                                             
6

Lidya Yanuarta, Abdul Gofur, and Sri Endah Indriwati, ―Pemberdayaan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Implementasi Model Pembelajaran Think 

Talk Write Dipadu Problem Based Learning Empowerment Of Students Critical 

Thinking Skills Through Implementation Of Think Talk Write Combined Problem 

Based Learning‖ 13, no. 1 (2016): 268–71. 
7
Imam Ibnu Al Qayyim, Ighatsah Al Lahfan ( Riyadh: Maktabah Al Ma‗Arif), 

Jilid 2, hlm. 265 
8

Geogette Yakman·Hyonyong Lee1, ―Exploring the Exemplary STEAM 

Education in the U.S. as a Practical Educational Framework for Korea,‖ J Korea 

Assoc. Sci. Edu 32 (2012): 1072–86. 
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yang berbeda dan tidak terduga dari setiap individu atau 

kelompoknya. Selain itu kolaborasi, kerjasama dan komunikasi 

akan muncul dalam proses pembelajaran karena pendekatan ini 

dilakukan secara berkelompok. Pengelompokan siswa dalam 

STEAM menuntut tanggung jawab secara personal atau 

interpersonal terhadap pembelajaran yang terjadi, proses ini akan 

membangun pemahaman peserta didik terhadap materi elastisitas 

yang sedang dipelajari. 

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami 

seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau 

situasi yang harus dipecahkan. Berpikir sebagai suatu 

kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, antara lain berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif. Seperti yang dijelaskan dalam Al Qur‘an tentang berpikir 

keritis peserta didik. 

Berpikir kritis merupakan sebuah kemampua  

untuk berpikir secara rasional dan tertata yang bertujuan untuk 

memahami hubungan antara ide atau fakta. 

Pemikiran kritis adalah sesuatu yang dapat membantu kamu 

menentukan apa yang kamu percayai. Semua petunjuk akan 

mampu dipecahkan bagi orang-orang yang mau berpikir atas 

pemecahannya. Allah berfirman dalam Al-Qur‘an Surat Al-

Mu‘min ayat 54 berikut: 

بِٰ لِِوُ۟لىِ وَذِكْرَىٰ  هُدًى  ٱلَِْلْبَ 

Artinya: ―Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi 

orang-orang yang berpikir.‖ 

Dalam perspektif al-qur‘an, Berpikir kritis merupakan 

indikator kesuksesan dalam pembelajaran.
9

 Berpikir kritis 

diterapkan kepada peserta didik untuk belajar memecahkan 

masalah secara sistematis, inovatif dan mendesain solusi yang 

                                                             
9
Widya Wati and Rini Fatimah, ―Effect Size Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (Nht) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Pembelajaran Fisika,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 2 

(2016): 213–22, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.121. 
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mendasar. Dengan berpikir kritis siswa menganalisis apa yang 

mereka pikirkan, mensintesis informasi dan menyimpulkan 

berpikir kreatif
10

. Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi di dunia yang 

senantiasa berubah seiring berjalannya waktu
11

. Namun beberapa 

tahun ini, Indonesia telah mulai merencanakan untuk menerapkan 

kurikulum dengan tujuan utamanya ialah untuk menuntut peserta 

didik mulai terbiasa untuk berpikir kritis disemua mata pelajaran 

yang di pelajari di sekolah, kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

penting diajarkan kepada peserta didik selain dari keterampilan 

berpikir kreatif
12

. 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai tujuan dasar dalam 

praktik di dunia pendidikan untuk mengembangkan suatu 

kemampuan kognitif peserta didik dan mampu menyimpan 

informasi secara efektif
13

. Singkatnya, berpikir kritis sebagai 

keterampilan
14

 dalam menganalisis dan menyimpulkan pendapat 

secara logis dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

bagi kita di jenjang pendidikan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

                                                             
10

M.Pd Drs. Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran : Prinsip, Teknik, Prosedur / 

Zainal Arifin ; Editor, Pipih Latifah (Bandung: Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013, 

2013). 
11

Euis Istianah, ―MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

DAN KREATIF MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN MODEL ELICITING 
ACTIVITIES ( MEAs ) PADA SISWA‖ 2, no. 1 (2013): 43–54. 

12
EDY SURYA ZUHUR FARDANI, ―Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Membangun Karakter Bangsa,‖ no. 

December (2017). 
13

Hayuna Hamdalia Herzon, Budijanto Budijanto, and Dwiyono Hari Utomo, 

―Pengaruh Problem-Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis,‖ 
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 3, no. 1 (2018): 42–46. 

14
Timothy J. Lawson, Mary Kay Jordan-Fleming, and James H. Bodle, 

―Measuring Psychological Critical Thinking: An Update,‖ Teaching of Psychology 

42, no. 3 (2015): 248–53, https://doi.org/10.1177/0098628315587624. 



6 
 

 
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan 

dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ada dalam 

menentukan informasi yang dapat dipercaya sehingga bisa 

digunakan dalam menarik kesimpulan secara valid
15

. 

Kemampuan berpikir kritis telah diterapkan dalam kurikulum 

2013 (K13). Penerapan kurikulum 2013 (K13) bertujuan 

mempersiapkan peserta didik di Indonesia supaya mempunyai 

kemampuan hidup sebagai peserta didik dan warga negara yang 

memiliki sikap beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 

serta dapat berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara serta di dalam peradaban dunia. Pentingnya 

berpikir kritis bagi peserta didik adalah untuk meningkatkan 

sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk 

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka 

sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan 

bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga 

merupakan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang 

proses berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan baik. 

Sejalan dengan pra penelitian yang dilakukan di MAN 1 

Lampung Tengah, dimana yang menjadi sampel adalah dua kelas 

yaitu XI IPA 5 dan XI IPA 6 sebanyak 100 peserta didik pada 

materi elastisitas. Hasil pra penelitian terdapat pada tabel 1.1 

sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 

Hasil Pra Penelitian 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

XI IPA 5 47 

XI IPA 6 48 

Jumlah 95 

 

                                                             
15

Inayatul Fithriyah et al., ―ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS,‖ 

no. Knpmp I (2016): 580–90. 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil pra 

penelitian uji tes soal fisika materi elastisitas peserta didik kelas 

XI IPA 5 dan XI IPA 6 MAN 1 Lampung Tengah masih banyak 

yang mendapat nilai rendah. Sebelumnya juga belum pernah 

dilakukan penelitian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

di sekolah tersebut. Sehingga dilakukan pra penelitian. 

Menurut hasil pra penelitian yang diberikan kepada 

peserta didik, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam belajar fisika yaitu pada materi 

elastisitas. Pada materi elastisitas tersebut, merupakan salah satu 

materi yang membahas mengenai permasalahan yang sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, namun pada kenyataanya 

dalam mempelajari materi elastisitas tersebut nilai ulangan harian 

yang didapatkan peserta didik relatif lebih rendah, dan ketika 

melihat kondisi tersebut, maka diperlukanlah suatu pemikiran 

yang kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan mengenai 

materi elastisitas tersebut sehingga dapat memperbaiki nilai 

kognitif peserta didik agar dapat berpengaruh terhadap 

pembelajaran yang lebih baik di MAN 1 Lampung Tengah.. 

Peserta didik diharuskan memiliki kemampuan berpikir 

kritis guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran. Untuk itu perlu upaya untuk membentuk peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir kritis, salah satunya dengan 

dilakukannya penelitian pada materi elastisitas, sebagi fokus 

materi elastisitas membutuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam sehingga peserta didik cenderung pasif dalam 

mempelajari materi elastisitas, hal ini yang menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dengan menerapkan pendekatan STEAM. Dimana 

pendekatan STEAM merupakan cara bagi seorang pendidik untuk 

mengusahakan adanya interaksi peserta didik dengan 

lingkungannya.
16

 

                                                             
16

Yuberti, ‗Suatu Pendekatan Pembelajaran ; Quantum Teaching‘, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni, 1.2 (2014). 
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Dalam suatu pembelajaran, pendidik dapat memajukan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui berbagai usaha, 

baik menggunakan pendekatan pembelajaran, model 

pembelajaran, teknik, strategi, metode, dan media yang mampu 

menarik minat peserta didik yang bisa memajukan kemampuan 

berpikir kritis.
17

 Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong 

peserta didik untuk memunculkan ide-ide atau pemikiran baru 

mengenai permasalahan tentang dunia. Peserta didik juga akan 

dilatih bagaimana menyelesaikan berbagai pendapat, sehingga 

dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak 

relevan, oleh karena itu dibutuhkanlah sebuah pemikiran kritis 

pada peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik ini 

diperlukan karena selama proses belajar peserta didik mulai 

mengembangkan ide pemikiran terhadap permasalahan yang 

mereka hadapi dalam pembelajaran. Sehingga diperlukan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

fisika, dan adapun pendekatan yang cocok digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis yaitu dengan 

menggunakan pendekatan STEAM. 

 Pendekatan pembelajaran bagaikan tolak ukur berupa 

sudut pandang dalam sistem pembelajaran, cara pandang 

terhadap suatu proses yang masih bersifat universal, 

menginspirasi, memperkuat, dan meletakkan dasar-dasar 

pembelajaran, model ruang lingkup teoritis.
18

 

Pendekatan pemelajaran STEAM dapat digunakan dalam 

ilmu fisika. Solusi yang ada atau pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan berpikir kritis adalah, pendekatan 

pembelajaran STEAM. Di era globalisasi ini berkaitan dengan 

pengembangan soft skill menggunakan STEAM bisa mengaitkan 

                                                             
17

Laila Puspita, Reva Antika Putri, and Komarudin, ―Analisis Keterampilan 

Berpikir Kritis : Pengaruh Model Pembelajaran SiMaYang Berbantuan Concept Map 

Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Analysis of Critical Thinking Skills : The 

Effect of a SiMaYang Assisted Concept Map Learning Model on Network Str,‖ 
Journal BIOEDUSCIENCE04,no.01(2020):82–89. 

18
Nur Khasanah, ―SETS (Science, Environmental, Technology and Society) 

Sebagai Pendekatan Pembelajaran IPA Modern Pada Kurikulum 2013,‖ Seminar 

Nasional Konservasi Dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam, 2015, 270–77. 
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ilmu pengetahuan sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika, 

sehingga peserta didik diberikan pengertian secara holistik 

melalui pengalaman belajar, pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM merupakan pembelajaran kontekstual, dimana siswa 

akan diberikan pemahaman terhadap fenomena-fenomena yang 

terjadi di sekitar mereka. STEAM merupakan transisi dari 

pendekatan (STEM) yang dikembangkan di Amerika Serikat 

(AS).
19

 STEAM merupakan salah satu pendidikan konvergensi 

atau konsep lanjutan dari STEM itu sendiri. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian menggunakan pendekatan STEAM yang 

saat ini menjadi trend di abad ke 21. Pada penelitian ini, peneliti 

ingin meningkatkan berpikir kritis peserta didik yang merupakan 

proses kognitif dalam pembelajaran dimulai dengan 

mengidentifikasi permasalahan, menganalisa dan kemudian 

mengevaluasi pembelajaran. Sehingga judul pada penelitian ini 

adalah "Efektivitas Pendekatan STEAM Terhadap Kempuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik" 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, peneliti 

mendapatkan beberapa identifikasi masalah diantaranya: 

1. Pendekatan pembelajaran fisika yang digunakan belum 

bervariasi. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong masih 

rendah dalam pembelajaran fisika. 

3. Peserta didik kurang antusias dan semangat dalam belajar. 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

                                                             
19

Jiyeon Kang Satu et al., ―Sebuah Meta-Analisis Tentang Efektivitas 

Pendidikan STEAM Yang Berpusat Pada Tujuan Kebijakan Pendidikan Bakat 
Konvergensi Sebuah Meta-Analisis Tentang Pengaruh Pendidikan STEAM Sebagai 

Kebijakan Pendidikan Pemerintah Korea,‖ Masyarakat Konvergensi Korea 10, no. 12 

(2019): 1–9. Masyarakat Konvergensi Korea 10, no. 12 (2019): 1-9. 
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1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pendekatan STEAM. 

2. Kemampuan berpikir pada penelitian ini dibatasi 

kemampuan berpikir kritis. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi 

elastisitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka di dapatkan 

rumusan masalah adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan 

STEAM Terhadap Kempuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

kelas XI MAN 1 Lampung Tengah? 

2. Berapakah efektivitas pendekatan STEAM Terhadap 

Kempuan Berpikir Kritis Peserta Didik kelas XI MAN 1 

Lampung Tengah? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEAM terhadap 

kempuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MAN 1 

Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pendekatan STEAM 

terhadap kempuan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

MAN 1 Lampung Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian terdiri dari: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

a. Dapat mengembangkan pengetahuan pada pengajar 

mengenai pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan dengan mudah dalam kegiatan belajar 

mengajar materi elastisitas. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi Peserta Didik 

Dapat memahami materi elastisitas dengan mudah 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis menjadi lebih baik. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi agar dapat menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang benar dan tepat dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharpakan bisa dijadikan bahan 

penelitian lanjutan maupun referensi yang berkaitan 

dengan pendekatan STEAM. 

d. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi pada sekolah dalam rangka 

perbaikan kegiatan pembelajaran khususnya bagi 

tempat penelitian. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian yang releven telah banyak dilakukan 

mengenai pendekatan STEAM dan model PjBL yaitu Prinatasari 

pada tahun 2020. Temuan penelitian tersebut menemukan bahwa 

adanya pengaruh signifikan pada kelas eksperimen yang 

pembelajaran dengan mengaplikasikan pendekatan STEAM dan 

model PjBL. Hal ini menunjukkan H1 diterima, menunjukkan 

terdapat perbedaan hasil berpikir kritis siswa pada kelas kontrol 

dan eksperimen.
20

 

Pada penelitian Gita Purti Cahyani dkk pada tahun 2021. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pembelajaran dengan model project based learning dengan 

pendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran online.
21

 Kemudian pada penelitian Ardhana 

                                                             
20

Priantari et al., ―Improving Student Critical Thinking Trough STEAM-PjBL 

Learning,‖ Bioeducation Journal 4, no. 2 (2020): 95–103, 

https://doi.org/10.24036/bioedu.v4i2.283. 
21

Gita Putri Cahyani and Sulastri Sulastri, ―Pengaruh Project Based Learning 

Dengan Pendekatan STEAM Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada 
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Reswari pada tahun 2021. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pembelajaran berbasis STEAM terhadap kemampuan 

berpikir kritis (HOTS) anak dapat diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

berbasis STEAM berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis (HOTS) pada anak usia 5-6 tahun.
22

 Berdasarkan penelitian 

lainya mengenai Yosep Yuswanto Tri ananda dan Wayan Dasna 

pada tahun 2019. Hasil penelitian yang didapat menyatakan 

bahwa  ada pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E-

STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
23

 

Penelitian lainnya mengenai STEM yaitu Muhammad 

Iqbal, Sri Latifah, dan Irwandani pada tahun 2019. Didaptkan 

hasil video blog channel youtube dengan pendekan STEM layak 

digunakan sebagai mendia alternatif pembelajaran daring untuk 

peserta didik sekolah SMA/MA
24

. 

Pada penelitian mengenai STEAM yaitu Ida Fiteriani, 

Rahma Diani, Athi Hamidah dkk.  hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh  penerapan model PjBL dengan 

pendeketan STEM terhadap kemampuan kreatif pemecahan 

masalah dan keterampilan metakognitif siswa pada pembelajaran 

fisika
25

. 

                                                                                                                                   
Pembelajaran Online Di SMK Negeri 12 Malang,‖ Jurnal Pendidikan Akuntansi 

(JPAK) 9, no. 3 (2021): 372–79, https://doi.org/10.26740/jpak.v9n3.p372-379. 
22

Ardhana Reswari, ―Efektivitas Pembelajaran Berbasis Steam Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis (Hots) Anak Usia 5-6 Tahun,‖ Journal of Childhood 
Education) 5, no. 1 (2021): 1–10. 

23
Yosep Yuswanto Tri Ananda and I Wayan Dasna, ―Prosiding 

PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E DENGAN PENDEKATAN STEM 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS Prosiding,‖ Inovasi Kimia Dan 

Pembelajarannya Era Industri 4.0, no. November (2019): 418–25. 
24

Irwandani Irwandani, Muhammad Iqbal, and Sri Latifah, ―Pengembangan 

Video Blog (Vlog) Channel Youtube Dengan Pendekatan Stem Sebagai Media 
Alternatif Pembelajaran Daring,‖ Inovasi Pembangunan : Jurnal Kelitbangan 7, no. 2 

(2019): 135, https://doi.org/10.35450/jip.v7i2.140. 
25 Ida Fiteriani et al., ―Project-Based Learning through STEM Approach: Is It 

Effective to Improve Students‘ Creative Problem-Solving Ability and Metacognitive 

Skills in Physics Learning?,‖ IOP Conference Series: Earth and Environmental 

Science 1796, no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1796/1/012058. 
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Penelitian lainya mengenai STEM yaitu Ika Wahyunita 

dan Waspodo Tjipto subroto pada tahun 2021. Hasil penelitian 

yang didapatkan menunjukan bahwa model pembelajaran 

blended learning dengan pendekatan STEM secara efektif dan 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik meskipun menggunakan model tiga ruang belajar.
26

 

Berdasarkan penelitian lainnya mengenai Khoiriyah dkk pada 

tahun 2018. Hasil penelitian yang didaptkan menunjukkan bahwa 

Pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil belajar 

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran STEM pada 

kemampuan berpikir kritis lebih baik dibandingkan dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran konvensional
27

. Kemudian 

pada penelitian Puspita dkk pada tahun 2020. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

SiMaYang berbantuan concept map terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi struktur dan fungsi 

jaringan.28.  

Penelitian lainnya mengenai STEAM yaitu Emma Suganda 

dkk pada tahun 2021. Menunjukkan bahwa STEAM 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. STEAM dapat diintegrasikan dengan konsep lingkungan
29

. 

Kemudian pada penelitian Georgette Yakman dan Hyonyong Lee 

pada tahun 2012. Menujukan hasil penelitian tentang pendidikan 

                                                             
26

Ika Wahyunita and Waspodo Tjipto Subroto, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Blended Learning Dengan Pendekatan STEM Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan Volume 3, no. 3 (2021):1010–21. 
27

Khoiriyah, Abdurrahman, and Wahyudi, ―Implementasi Pendekatan 

Pembelajaran STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA 

Pada Materi Gelombang Bunyi.‖(2018) 
28

Puspita, Putri, and Komarudin, ―Analisis Keterampilan Berpikir Kritis : 

Pengaruh Model Pembelajaran SiMaYang Berbantuan Concept Map Pada Materi 

Struktur Dan Fungsi Jaringan Analysis of Critical Thinking Skills : The Effect of a 
SiMaYang Assisted Concept Map Learning Model on Network Str.‖(2020) 

29
Emma Suganda et al., ―STEAM and Environment on Students‘ Creative-

Thinking Skills: A Meta-Analysis Study,‖ Journal of Physics: Conference Series 

1796, no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1796/1/012101. 
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STEM dan literatur terbaru. Menggunakan metodologi analisis 

konten secara kualitatif dengan menganalisis dan mensintesis 

temuan, kesimpulan, diskusi, dan rekomendasi dari akumulasi 

karya penelitian yang terkait dengan pendidikan 

STEM/STEAM
30

. 

Dari penelitian-penelitian relevan yang sudah dijabarkan 

terkait pendekatan STEAM dan kemampuan berpikir kritis, 

perbedaan yang signifikan terhadap kebaruan penelitian adalah 

pada objek dan instrumen yang digunakan. Penelitian ini juga 

terfokus pada pendekatan STEAM terhadap berpikir kritis dan 

penelitian dilakukan di MAN 1 Lampung Tengah. Walaupun 

sama-sama meneliti tentang pendekatan STEAM, penelitian yang 

akan dilakukan ini berbeda dengan sepuluh penelitian diatas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah struktur pembahsan 

penelitian yang dilakukan. Sistematika dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I, pendahuluan berisi penjabaran tentang 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian yang dilakukan 

dan didukung dengan penelitian yang relevan. 

BAB II, berisi tentang pemaparan dan mendeskripsikan 

beberapa teori yang menjadi landasan penelitian yang dilakukan. 

Landasan yang digunakan menjelaskan tentang pengertian, model 

pembelajaran STEAM dan kemampuan berpikir kritis. 

BAB III, berisi tentang pemaparan mengenai metode 

penelitian yang berisikan diagram alir penelitian dan cara 

mengumpulkan data. 

BAB IV, hasil penelitian dan pembahasan meliputi 

deskripsi data, pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

BAB V, penutup yang meliputi kesimpulan dan 

rekomendasi. 

  

                                                             
30

Geogette Yakman·Hyonyong Lee1, ―Exploring the Exemplary STEAM 

Education in the U.S. as a Practical Educational Framework for Korea.‖ 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pendekatan Science, Technology, Engineering, Art, and 

Mathematic (STEAM) efektif berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

materi elastisitas di MAN 1 Lampung Tengah. Hal ini 

ditunjukan dari hasil pretest dan posttest peserta didik 

kelas eksperimen XI IPA 5 sebesar 34,13 menjadi 79,42 

dan kelas kontrol XI IPA 6 sebesar 37,50 menjadi 72,61. 

Selain itu hal lain ditunjukan dari hasi uji hipotesis yang 

menyatakan H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai 

signifikasnsi 0,000 yang kurang dari 0,05. 

2. Hasil pengujian effect size yang telah dilakukan 

memperoleh sebesar 1,5 maka dapat dikatakan termasuk 

ke dalam katagori tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan maka penelitian 

mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan di masa 

mendatang yaitu sebagai berikut. 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peserta didik 

akan lebih memahami hubungan konsep dengan 

persoalan di kehidupan sehari-hari dengan diadakannya 

praktikum. 

2. Berdasarkan penelitian yang menggunakan pendekatan 

Science, Technplogy, Engineering, Art, and Mathematic 

(STEAM) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi elastisitas sehingga 

pendekatan ini dapat diterapkan oleh pendidik dalam 

proses pembelajaran. 
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3. Meningkatkan penelitian ini sangat sederhana dan apa 

yang dihasilkan ini bukan akhir, sehingga perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut terhadap konsep lain pada 

pembelajaran fisika khususnya menggunakan  

pendekatan STEAM.
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